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Abstrak  

Penyampaian informasi kesehatan yang efektif kepada masyarakat kerap terhambat oleh kompleksitas materi medis itu sendiri, 

yang seringkali disajikan dalam format teks panjang dan padat sehingga sulit dicerna. Untuk mengatasi tantangan ini, 

infografis muncul sebagai solusi inovatif yang menjanjikan. Dengan mengintegrasikan elemen visual dan verbal secara 

strategis, infografis mampu menyajikan informasi yang rumit menjadi lebih ringkas, menarik, dan mudah dipahami. Penelitian 

ini berfokus pada eksplorasi strategi desain infografis yang efektif ketika diaplikasikan dalam media buku ilustrasi sebagai 

sarana edukasi kesehatan. Tujuannya adalah untuk memahami bagaimana desain infografis dapat dioptimalkan guna 

meningkatkan komunikativitas pesan kesehatan, sehingga audiens dapat menerima dan memahami informasi dengan lebih 

baik. Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang mencakup studi literatur mendalam, wawancara dengan 

para profesional di bidang desain grafis, serta analisis mendalam terhadap respons audiens terhadap buku ilustrasi kesehatan 

yang telah ada. Temuan utama dari kajian ini mengidentifikasi beberapa unsur desain krusial yang sangat mempengaruhi 

tingkat pemahaman pembaca. Unsur-unsur tersebut meliputi kesederhanaan dalam elemen visual, keterbacaan tipografi yang 

optimal, konsistensi dalam penerapan elemen desain, serta alur informasi yang logis dan runtut. Selain itu, respons audiens 

secara konsisten menunjukkan bahwa buku ilustrasi kesehatan menjadi lebih menarik dan efektif ketika disajikan dengan visual 

yang ramah, tidak terlalu padat, dan mudah diikuti alurnya. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa penerapan 

prinsip-prinsip desain infografis merupakan strategi yang sangat relevan dan potensial untuk memperkuat fungsi edukasi 

kesehatan dalam format buku ilustrasi. Dengan desain yang tepat, buku ilustrasi dapat bertransformasi menjadi media edukasi 

kesehatan yang lebih komunikatif dan berdampak. 

Kata kunci: Infografis, Buku Ilustrasi, Edukasi Kesehatan, Desain Komunikasi Visual, Literasi Kesehatan.

1. Latar Belakang 

Penyampaian informasi kesehatan yang efektif kepada masyarakat merupakan tantangan krusial dalam upaya 

peningkatan kesadaran dan perilaku sehat. Seringkali, materi medis disajikan dalam format yang terlalu teknis dan 

padat, menyulitkan pemahaman bagi audiens awam [1]. Hal ini diperparah oleh tingkat literasi kesehatan yang 

bervariasi di masyarakat, di mana pemahaman yang rendah terhadap istilah medis dan konsep kesehatan dapat 

menghambat pengambilan keputusan yang tepat terkait perawatan diri. Dalam konteks ini, media visual seperti 

infografis muncul sebagai solusi potensial karena kemampuannya menyederhanakan informasi kompleks menjadi 

format yang lebih ringkas, menarik, dan mudah dicerna [2]. 

Infografis, sebagai media yang memadukan elemen visual (ilustrasi, ikon, grafik) dengan teks secara terstruktur, 

menawarkan pendekatan komunikatif yang melampaui keterbatasan teks panjang [3]. Prinsip desain infografis 

menekankan pada kesederhanaan visual, keterbacaan tipografi, konsistensi elemen desain, dan alur informasi yang 

runtut untuk meningkatkan pemahaman pembaca . Kemampuan manusia untuk memproses informasi visual secara 

lebih cepat dibandingkan teks tertulis menjadikan infografis sebagai alat yang ampuh dalam edukasi kesehatan 

[4]. Dengan menyajikan data dan konsep secara visual, infografis dapat membantu audiens lebih mudah 

memahami, mengingat, dan bahkan menerapkan informasi kesehatan yang diterima [5]. 

Buku ilustrasi, sebagai format media cetak yang menawarkan pengalaman membaca yang lebih tenang dan 

mendalam, memiliki potensi besar untuk mengintegrasikan strategi desain infografis. Kombinasi narasi visual 

yang menarik dengan teks singkat dalam buku ilustrasi dapat menciptakan media edukasi kesehatan yang tidak 

hanya informatif tetapi juga menyenangkan [6]. Desain yang tepat pada buku ilustrasi dapat meningkatkan atensi 

dan keterlibatan pembaca, mendorong pemahaman yang lebih baik terhadap pesan kesehatan yang disampaikan . 
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Namun, efektivitasnya tidak hanya bergantung pada estetika visual, melainkan pada bagaimana desain tersebut 

secara strategis memfasilitasi pemahaman audiens, terutama bagi mereka yang memiliki tingkat literasi kesehatan 

terbatas [6]. 

Meskipun penggunaan infografis telah meluas dalam berbagai platform digital, eksplorasi mendalam mengenai 

penerapannya secara spesifik dalam buku ilustrasi edukasi kesehatan masih terbatas. Banyak penelitian berfokus 

pada media digital seperti poster atau media sosial, sementara format buku ilustrasi yang menawarkan 

keberlanjutan dan kemudahan akses dalam jangka panjang belum banyak dibahas secara komprehensif  Padahal, 

buku ilustrasi dapat menjadi alat edukasi yang berharga, memungkinkan pembaca untuk kembali merujuk 

informasi, menyimpannya, dan menggunakannya sebagai pendukung pembelajaran. Kesenjangan inilah yang 

menjadi motivasi utama penelitian ini untuk mengkaji strategi desain infografis yang optimal dalam konteks buku 

ilustrasi edukasi kesehatan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi desain infografis yang efektif sebagai media 

edukasi kesehatan dalam buku ilustrasi. Fokus utama bukan pada perancangan akhir sebuah buku, melainkan pada 

identifikasi prinsip-prinsip desain yang dapat meningkatkan komunikativitas pesan kesehatan, dengan 

mempertimbangkan respons dan kebutuhan audiens [7]. Dengan memahami elemen-elemen desain visual dan 

struktural yang paling berpengaruh, diharapkan penelitian ini dapat memberikan landasan yang kuat untuk 

pengembangan media edukasi kesehatan yang lebih komunikatif, informatif, dan mudah diakses oleh masyarakat 

luas, termasuk mereka yang memiliki tantangan literasi kesehatan. 

Penelitian ini akan menggali lebih dalam bagaimana kesederhanaan visual, keterbacaan tipografi, konsistensi 

elemen desain, dan penataan informasi yang runtut dapat berkontribusi pada efektivitas buku ilustrasi sebagai 

media edukasi kesehatan. Selain itu, respons audiens terhadap elemen-elemen desain visual dan struktural akan 

menjadi pertimbangan penting dalam merumuskan strategi yang berpusat pada pengguna [7]. Dengan demikian, 

studi ini berupaya menjembatani kesenjangan antara penyajian informasi kesehatan yang teknis dan pemahaman 

audiens yang beragam, guna menciptakan media edukasi yang lebih berdaya guna. 

2. Metode Penelitian  

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif-analitis untuk mendalami strategi desain 

infografis sebagai media edukasi kesehatan dalam buku ilustrasi. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap persepsi, pandangan, dan pengalaman para pemangku kepentingan, 

baik dari sisi perancang maupun audiens. Sifat deskriptif-analitis digunakan untuk menggambarkan secara rinci 

temuan yang diperoleh dari berbagai sumber data, kemudian menganalisisnya untuk mengidentifikasi pola dan 

strategi desain yang paling efektif. 

Data penelitian dikumpulkan melalui tiga metode utama yang saling melengkapi. Pertama, studi literatur dilakukan 

untuk mengidentifikasi tren terkini, konsep teoritis, dan praktik terbaik terkait penggunaan infografis dalam media 

edukasi kesehatan, khususnya pada format cetak seperti buku ilustrasi. Kajian ini membantu membangun landasan 

teoritis dan mengidentifikasi celah penelitian yang ada. Kedua, wawancara mendalam dilaksanakan dengan 

ilustrator desain komunikasi visual yang berpengalaman. Tujuan wawancara ini adalah untuk menggali pandangan 

profesional mengenai elemen desain visual yang dianggap paling komunikatif, tantangan dalam penerapannya, 

serta bagaimana desain infografis dapat diintegrasikan secara optimal dalam buku ilustrasi kesehatan. 

Ketiga, analisis respons audiens dilakukan melalui penyebaran kuesioner. Kuesioner ini dirancang untuk 

mengukur tingkat ketertarikan audiens terhadap buku ilustrasi kesehatan dan mengumpulkan masukan kualitatif 

mengenai harapan mereka terhadap desain media tersebut. Data kuantitatif dari skala Likert digunakan untuk 

mendapatkan gambaran umum mengenai preferensi audiens, sementara kolom masukan terbuka dimanfaatkan 

untuk menangkap saran dan harapan audiens secara lebih spesifik. Analisis konten terhadap masukan ini, bersama 

dengan hasil wawancara, dianalisis menggunakan pendekatan tematik sebagaimana diuraikan oleh Braun & Clarke 

[8], untuk mengidentifikasi tema-tema dominan yang berkaitan dengan elemen desain yang diinginkan. 

Pendekatan metodologis ini menempatkan audiens dan ilustrator sebagai sumber informasi krusial, bukan sekadar 

sebagai penerima pasif dari media edukasi. Dengan memadukan tinjauan literatur, perspektif ilustrator, dan 

respons audiens, penelitian ini berupaya menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai strategi desain 

infografis yang efektif. Hasil analisis dari ketiga sumber data ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang 
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jelas tentang bagaimana elemen visual, tipografi, tata letak, dan struktur informasi berkontribusi pada efektivitas 

buku ilustrasi sebagai media edukasi kesehatan yang komunikatif dan menarik bagi pembaca awam. 

3. Hasil dan Diskusi 

Penelitian ini mengintegrasikan temuan dari studi literatur, wawancara mendalam dengan ilustrator, serta analisis 

respons audiens melalui kuesioner untuk mengkaji secara komprehensif strategi desain infografis dalam buku 

ilustrasi edukasi kesehatan. Penggabungan berbagai sumber data ini dilakukan untuk mendapatkan perspektif yang 

utuh, mulai dari landasan teoritis, pandangan profesional, hingga kebutuhan nyata dari masyarakat sebagai 

pengguna media. Data yang diperoleh memberikan gambaran menyeluruh mengenai bagaimana elemen visual, 

tipografi, tata letak, dan struktur informasi berperan dalam menentukan efektivitas penyampaian pesan kesehatan. 

Analisis terhadap data ini tidak hanya menyoroti preferensi estetika semata, tetapi lebih menekankan pada aspek 

fungsional bagaimana desain tersebut dapat memfasilitasi pemahaman, meningkatkan keterbacaan, dan 

membangun ketertarikan audiens terhadap materi yang disajikan. Dengan demikian, bagian ini menyajikan fakta 

dan interpretasi yang saling melengkapi untuk menjawab rumusan masalah mengenai strategi desain yang paling 

tepat guna menciptakan media edukasi kesehatan yang komunikatif, informatif, dan mudah diterima oleh berbagai 

kalangan. 

3.1. Temuan Wawancara dengan Ilustrator 

Wawancara mendalam yang dilakukan dengan  ilustrator desain komunikasi visual mengungkapkan bahwa elemen 

visual dan tata letak memegang peranan yang sangat krusial dalam menentukan keberhasilan buku ilustrasi sebagai 

media edukasi kesehatan. Narasumber sepakat bahwa penyajian informasi yang komunikatif menjadi kunci utama 

agar pesan dapat diterima dengan baik oleh masyarakat. Dalam konteks ini, desain tidak hanya berfungsi sebagai 

pemanis halaman, tetapi lebih kepada strategi komunikasi untuk memastikan informasi kesehatan yang kompleks 

dapat diakses dan dipahami oleh berbagai kalangan tanpa menimbulkan kebingungan. 

Berdasarkan pandangan narasumber, karakteristik visual yang paling efektif adalah yang menerapkan prinsip 

kesederhanaan. Narasumber menekankan bahwa ilustrasi yang tidak terlalu padat, tidak berlebihan dalam detail, 

dan memiliki alur yang mudah diikuti akan sangat membantu audiens dalam memahami isi materi [5]. Penyajian 

visual yang demikian mampu mengurangi beban kognitif pembaca, sehingga mereka dapat fokus menangkap inti 

pesan kesehatan tanpa merasa terbebani atau jenuh [9]. Hal ini sejalan dengan prinsip dual coding theory yang 

menyatakan bahwa informasi yang disajikan secara bersamaan melalui jalur visual dan verbal akan lebih mudah 

diproses, dipahami, dan disimpan dalam memori jangka panjang[4]. 

 
Gambar 1. Wawancara Dengan Ilustrator 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2026) 

Narasumber menjelaskan bahwa fungsi utama dari penerapan strategi infografis dalam buku adalah untuk 

mengorganisir informasi secara hierarkis. Desain yang baik membantu menyusun alur baca yang jelas, menandai 

bagian-bagian penting, serta memberikan penekanan visual pada poin-poin krusial yang perlu diperhatikan oleh 

pembaca [10]. Dengan demikian, peran infografis menjadi sangat instrumental dalam membimbing mata dan 
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pikiran pembaca untuk mengikuti urutan logika penyampaian materi secara runtut dan sistematis. Pendekatan ini 

terbukti efektif karena mampu mengubah data atau teks yang terlihat berat dan teknis menjadi sajian yang lebih 

ringan namun tetap mempertahankan akurasi informasi ilmiahnya. 

Temuan menarik lainnya adalah mengenai jangkauan audiens dari segi usia. Narasumber berpendapat bahwa 

visual yang komunikatif tidak harus disatukan atau dibatasi hanya untuk kelompok usia tertentu, misalnya hanya 

untuk anak-anak atau dewasa. Ilustrasi yang memiliki karakteristik hangat, bersih, dan mudah dibaca justru dinilai 

tetap relevan dan menarik bagi pembaca dewasa, asalkan penyajiannya tidak terkesan terlalu kekanak-kanakan 

atau terlalu rumit [10]. Hal ini menunjukkan bahwa buku ilustrasi kesehatan memiliki potensi besar untuk 

dijadikan media yang inklusif atau lintas usia, di mana daya tarik visualnya dapat berfungsi sebagai pintu masuk 

yang menyenangkan bagi siapa saja untuk memahami isi kesehatan yang disampaikan. 

Selain aspek bentuk dan gaya gambar, aspek tipografi dan tata letak juga menjadi perhatian utama dalam diskusi 

ini. Narasumber menyoroti pentingnya keterbacaan teks, pemilihan jenis huruf yang sesuai, serta pengaturan ruang 

kosong (white space) yang memadai. Konsistensi penggunaan elemen desain, mulai dari pemilihan warna, simbol, 

hingga ukuran teks, dinilai sangat berpengaruh terhadap kenyamanan saat membaca [11]. Layout yang rapi dan 

tidak berantakan akan membuat alur informasi terasa mengalir dengan baik, tidak menumpuk di satu titik, sehingga 

menciptakan pengalaman membaca yang nyaman dan tidak mengintimidasi, terutama bagi mereka yang kurang 

terbiasa dengan bacaan teknis atau medis [1]. 

Oleh karena itu, strategi desain infografis dalam konteks buku ilustrasi edukasi kesehatan perlu dipahami sebagai 

upaya strategis untuk menjembatani kesenjangan antara kompleksitas materi medis dengan tingkat pemahaman 

masyarakat umum [10]. Desain yang efektif adalah yang mampu menerjemahkan bahasa ilmu kesehatan ke dalam 

bahasa visual yang universal namun tetap profesional. Dengan menempatkan prinsip-prinsip desain ini sebagai 

prioritas, buku ilustrasi tidak hanya berfungsi sebagai sumber informasi, tetapi juga menjadi alat edukasi yang 

persuasif, mudah diterima, dan mampu meningkatkan literasi kesehatan pembaca secara signifikan [7]. 

3.2. Respons Audiens terhadap Buku Ilustrasi Kesehatan 

Analisis data yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 168 responden memberikan gambaran yang 

jelas mengenai tingkat ketertarikan dan preferensi masyarakat terhadap media buku ilustrasi dalam konteks 

edukasi kesehatan. Data ini menjadi sangat penting karena menempatkan audiens bukan hanya sebagai objek 

penerima informasi, melainkan sebagai subjek yang menentukan keberhasilan komunikasi melalui penilaian dan 

umpan balik mereka. Temuan ini menunjukkan bahwa minat masyarakat terhadap materi kesehatan sangat 

dipengaruhi oleh bagaimana informasi tersebut dikemas dan disajikan, sehingga aspek visual dan struktur 

penyajian memegang peranan yang sama vitalnya dengan akurasi isi informasi itu sendiri. 

Pada tahap awal, penelitian mengukur kecenderungan umum responden terhadap buku yang memuat unsur 

ilustrasi. Hasil menunjukkan bahwa mayoritas audiens, yaitu sebanyak 77 orang atau 45,8%, menyatakan sangat 

menyukai buku yang didukung oleh visual, sementara 39 orang (23,2%) memilih skor suka dan 39 orang (23,2%) 

berada pada kategori netral. Data ini terangkum dalam Tabel 1 berikut. Kuesioner diisi oleh 168 audiens dengan 

skala Likert 1-5 (1= sangat tertarik, 5= sangat tidak tertarik). 

Tabel 1. Tabel Kuesioner Ketertarikan Audiens 

Skor Jumlah 

Responden 

Persentase 

1 (Sangat suka) 77 45.8% 

2 39 23.2% 
3 39 23.2% 

4 7 4.2% 
5 (sangat tidak suka) 6 3.6% 

Total 168 100% 

Sumber: Hasil Kuesioner penelitian, dianalisis April 2026 

Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa lebih dari 90% responden terkonsentrasi pada rentang skor 1 hingga 

3. Hal ini menegaskan adanya kecenderungan positif yang kuat bahwa audiens jauh lebih tertarik dan nyaman 

mengakses informasi melalui media yang mengedepankan unsur visual dibandingkan hanya berupa teks panjang 
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tanpa pendukung gambar [9, 10]. Visualisasi data ini juga dapat dilihat pada Gambar 2 yang menunjukkan 

distribusi frekuensi jawaban responden secara lebih jelas. 

 
Gambar 2. Hasil Kuesioner Ketertarikan Audiens 

Sumber : Dokumen Pribadi, 2026 

Namun, gambaran berubah ketika pertanyaan lebih spesifik ditujukan pada minat terhadap buku ilustrasi edukasi 

yang berbasis desain infografis. Hasil menunjukkan bahwa respons audiens masih beragam dan tingkat 

ketertarikan awal belum sepenuhnya terbentuk secara maksimal. Dari total responden, sebanyak 89 orang (53,0%) 

memilih skor sangat tertarik, 41 orang (24,4%) memilih skor tertarik, namun masih terdapat 29 responden (17,3%) 

yang netral, serta sedikitnya yang menyatakan kurang atau tidak tertarik. Data lengkapnya disajikan pada Tabel 2. 

Tabel  2. Tabel Kuesioner Ketertarikan Audiens 

Skor Jumlah 
Responden 

Persentase 

1 (Sangat suka) 89 53.0% 

2 41 24.4% 

3 29 17.3% 
4 3 1.8% 

5 (sangat tidak suka) 6 3.6% 

Total 168 100% 

Sumber : Hasil Kuesioner penelitian, dianalisis April 2026 

Distribusi data ini memperlihatkan bahwa meskipun secara umum orang menyukai visual, ketika dikhususkan 

pada materi kesehatan, minat tersebut masih perlu digali dan ditingkatkan melalui strategi desain yang lebih 

menarik. Hal ini mengindikasikan bahwa keberadaan topik yang bermanfaat saja tidak cukup untuk menjamin 

ketertarikan; cara penyampaiannya menjadi faktor penentu utama apakah pembaca akan terdorong untuk membuka 

dan memahami isi buku tersebut secara mendalam[12]. Visualisasi dari data spesifik ini dapat dilihat pada Gambar 

3. 
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Gambar 3. Hasil Kuesioner Ketertarikan Audiens 

(Sumber : Dokumen Pribadi, 2026) 

Hasil ini memperlihatkan bahwa ketertarikan audiens belum sepenuhnya terbentuk hanya dari topik atau bentuk 

media yang ditawarkan. Dengan kata lain, buku ilustrasi sebagai media edukasi masih memerlukan penguatan 

pada aspek tampilan, penyusunan isi, dan penyajian visual agar mampu menarik perhatian pembaca sejak awal. 

Selain pertanyaan  skala Likert, kuesioner juga menyediakan kolom terbuka untuk masukan dan harapan audiens 

terhadap buku ilustrasi edukasi kesehatan. Kolom ini diisi secara sukarela oleh responden dan menghasilkan 

beragam tanggapan yang kaya. Analisis konten menunjukkan beberapa tema dominan seperti kebutuhan bahasa 

sederhana, ilustrasi menarik, informasi lengkap namun ringkas, serta penjelasan istilah medis yang mudah 

dipahami. 

 
Gambar 4.  Kolom Saran dan Masukan Audiens 

(Sumber : Dokumen pribadi : 2026) 

Kuesioner dilengkapi kolom terbuka untuk menangkap harapan audiens secara kualitatif. Responden 

menyampaikan berbagai masukan mengenai bahasa, desain visual, struktur informasi, dan distribusi media. 

Selain data kuantitatif, analisis terhadap kolom masukan dan saran terbuka memberikan wawasan yang sangat 

berharga mengenai harapan-harapan audiens. Terdapat pola tanggapan yang cukup konsisten di mana sebagian 

besar responden menginginkan desain yang estetis namun tetap informatif, bahasa yang sederhana dan mudah 

dimengerti, serta penjelasan istilah medis yang tidak membingungkan [13]. Mereka juga menekankan pentingnya 

pemilihan warna yang nyaman di mata dan ilustrasi yang mampu menggambarkan konsep dengan tepat. Temuan 

ini menunjukkan bahwa audiens menilai buku dari dua dimensi utama, yaitu kelengkapan isi dan kualitas 

penyajiannya, yang keduanya harus berjalan beriringan agar buku tersebut dianggap layak dan bermanfaat sebagai 

sumber edukasi kesehatan[10]. 

3.3. Diskusi Strategi Desain Infografis 

Berdasarkan sintesis dari hasil wawancara dan analisis respons audiens, dapat ditarik sebuah kesimpulan utama 

bahwa keberhasilan buku ilustrasi sebagai media edukasi kesehatan sangat bergantung pada penerapan strategi 

desain infografis yang tepat. Temuan ini menunjukkan bahwa informasi kesehatan yang akurat dan lengkap saja 

tidak cukup untuk menjamin keberhasilan komunikasi jika tidak didukung oleh cara penyajian yang efektif [14]. 

Strategi desain berperan sebagai jembatan yang menghubungkan kompleksitas materi medis dengan kemampuan 
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pemahaman masyarakat awam, sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik, dipahami dengan 

jelas, dan tidak menimbulkan kesalahpahaman [15. Oleh karena itu, perancangan media edukasi tidak boleh hanya 

berfokus pada aspek estetika semata, melainkan harus berorientasi pada fungsi komunikasi yang memudahkan 

proses belajar dan penyerapan informasi. 

Prinsip kesederhanaan visual muncul sebagai faktor paling dominan dan krusial dalam diskusi ini. Baik dari sisi 

praktisi desain maupun respons audiens, terdapat kesepahaman bahwa visual yang tidak berlebihan, fokus pada 

poin utama, dan bebas dari elemen yang mengganggu akan sangat membantu keterbacaan materi [6]. Penyajian 

yang sederhana tidak berarti mengurangi bobot informasi, melainkan sebuah upaya untuk menyederhanakan 

kompleksitas data agar lebih mudah dicerna oleh otak. Hal ini sejalan dengan prinsip kognitif yang menyatakan 

bahwa beban informasi yang terlalu berat dapat menghambat proses belajar, sehingga penyajian yang ringkas dan 

terstruktur menjadi syarat mutlak agar audiens tetap nyaman dan fokus saat membaca [9]. 

Selain bentuk visual, aspek tipografi dan tata letak juga memegang peranan yang tidak kalah penting dalam 

menentukan efektivitas media. Strategi desain infografis menuntut adanya konsistensi dalam pemilihan jenis huruf, 

ukuran teks, pengaturan spasi, serta pemanfaatan ruang kosong atau white space [11]. Layout yang rapi dan 

terorganisir akan menciptakan alur baca yang logis, memandu mata pembaca untuk mengikuti urutan informasi 

secara runtut tanpa merasa kebingungan atau terbebani [10]. Ketidaktepatan dalam pengaturan layout, misalnya 

teks yang terlalu rapat atau gambar yang tumpang tindih, dapat membuat materi terasa berat dan mengintimidasi, 

yang pada akhirnya menurunkan minat baca, terutama bagi mereka yang memiliki latar belakang non-medis [1]. 

Kemampuan desain untuk menjangkau berbagai kalangan usia juga menjadi poin penting dalam diskusi strategi 

ini. Temuan menunjukkan bahwa buku ilustrasi kesehatan tidak harus selalu dikemas dengan gaya yang terlalu 

kekanak-kanakan agar dapat diterima oleh pembaca dewasa [10]. Sebaliknya, gaya visual yang hangat, bersih, dan 

profesional justru memiliki daya tarik yang lebih luas atau lintas generasi. Ini menandakan bahwa strategi desain 

yang inklusif, dimana elemen visual dapat dimengerti dan dinilai menarik oleh berbagai kelompok umur, akan 

memperbesar dampak edukasi yang diharapkan. Dengan demikian, buku ilustrasi berbasis infografis berpotensi 

menjadi media yang demokratis, mampu menjembatani kesenjangan pemahaman antar berbagai lapisan 

masyarakat. 

Analisis lebih lanjut juga mengungkap bahwa audiens menilai kualitas media dari dua dimensi yang saling 

melengkapi, yaitu substansi isi dan bentuk penyajiannya. Responden mengharapkan adanya keseimbangan antara 

kelengkapan data medis dengan kemudahan dalam memahaminya [7]. Mereka menginginkan istilah-istilah teknis 

dijelaskan dengan bahasa yang sederhana, didukung oleh visual yang representatif, dan disajikan dengan warna 

yang nyaman di mata. Hal ini menegaskan bahwa fungsi infografis adalah untuk memperkuat pesan, bukan 

mendominasi atau bahkan menyembunyikan informasi penting. Desain yang baik adalah yang mampu membuat 

konsep abstrak atau teknis menjadi konkret dan mudah dibayangkan oleh pembaca awam [6]. 

Sebagai penutup diskusi, dapat ditegaskan bahwa strategi desain infografis dalam buku ilustrasi edukasi kesehatan 

harus ditempatkan sebagai pendekatan yang berpusat pada pengguna atau user-centered design. Fokus utamanya 

adalah menciptakan media yang tidak hanya informatif tetapi juga ramah, menarik, dan mudah diakses [7]. Dengan 

mengedepankan prinsip kesederhanaan, keterbacaan, konsistensi, dan alur yang jelas, buku ilustrasi dapat 

bertransformasi menjadi alat edukasi yang sangat powerful. Strategi ini terbukti mampu meningkatkan literasi 

kesehatan masyarakat karena mengubah cara informasi disajikan, dari yang tadinya terasa rumit dan menakutkan, 

menjadi sesuatu yang akrab, menyenangkan, dan mudah dipahami oleh semua kalangan [10]. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa strategi desain 

infografis memegang peranan yang sangat vital dan menentukan dalam keberhasilan buku ilustrasi sebagai media 

edukasi kesehatan. Penerapan prinsip-prinsip desain yang tepat mampu mengubah penyajian informasi yang 

bersifat teknis dan kompleks menjadi bentuk yang lebih ringkas, komunikatif, dan mudah diterima oleh masyarakat 

luas. Elemen visual yang sederhana, tata letak yang rapi, tipografi yang terbaca jelas, serta struktur informasi yang 

runtut terbukti menjadi faktor kunci yang paling berpengaruh terhadap tingkat keterpahaman dan kenyamanan 

pembaca dalam menyerap materi kesehatan. Temuan dari wawancara dan respons audiens menunjukkan bahwa 

buku ilustrasi yang mengintegrasikan konsep infografis memiliki daya tarik yang kuat dan berpotensi menjangkau 

berbagai kelompok usia. Meskipun minat awal masyarakat terhadap topik kesehatan masih perlu ditingkatkan, 
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penyajian yang ramah visual, tidak memadatkan informasi, dan menggunakan bahasa yang sederhana terbukti 

dapat meningkatkan ketertarikan dan partisipasi audiens secara signifikan. Hal ini menegaskan bahwa aspek 

bentuk dan cara penyampaian informasi memiliki bobot yang sama pentingnya dengan akurasi dan kelengkapan 

isi materi itu sendiri. Oleh karena itu, perancangan media edukasi kesehatan kedepannya hendaknya tidak hanya 

berorientasi pada estetika semata, tetapi lebih menekankan pada aspek fungsional dan kemudahan akses informasi. 

Strategi desain infografis yang berpusat pada kebutuhan pengguna terbukti efektif sebagai jembatan komunikasi 

yang mampu menjembatani kesenjangan pemahaman antara dunia medis dan masyarakat awam. Dengan 

pendekatan ini, buku ilustrasi tidak hanya berfungsi sebagai sumber bacaan, tetapi juga menjadi alat edukasi yang 

persuasif, efektif, dan berkontribusi nyata dalam upaya peningkatan literasi kesehatan masyarakat secara 

menyeluruh. 
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